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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, simpulan yang dapat diambil 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada kualitas 
informasi akuntansi sebelum dan sesudah pengadopsian IFRS, yang 
diproksikan melalui relevansi nilai dan manajemen laba. Hal ini 
diduga disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 
a. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kualitas informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah pengadopsian IFRSdalam 
perusahaan manufaktur, baik yang diukur menggunakan 
relevansi nilai dan menggunakan manajemen laba. 
b. Relevansi nilai informasi akuntansi yang diukur menggunakan 
model harga, dari regresi harga saham pada laba bersih dan nilai 
buku ekuitas menunjukkan bahwa terjadi perbedaan signifikan. 
Pengamatan yang dilakukan pada nilai Adjusted R-Square 
menunjukkan peningkatan dari periode sebelum pengadopsian 
IFRS ke periode sesudah pengadopsian IFRS. Hasil Chow Test 
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan 
dengan F tabel, yaitu sebesar 2,7859. 
c. Manajemen laba yang dilihat melalui nilai mean discretionary 
accruals (DAC) pada penelitian ini tanpa melalui regresi akrual, 
melainkan melalui perhitungan secara manual sehingga hasil 
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menunjukkan jika pada periode sesudah pengadopsian IFRS, 
nilainya lebih tinggi dibandingkan sebelum mengadopsi IFRS. 
Praktik manajemen laba ini meningkat karena disebabkan 
perubahan dari basis aturan menjadi basis prinsip, di mana basis 
prinsip lebih fleksibel sehingga mampu memicu tindakan 
manajemen laba. Ketidakkonsistenan hasil penelitian dengan 
penelitian terdahulu juga diperkirakan karena selain IFRS, juga 
perlu memerhatikan faktor lingkungan institusional suatu 
negara. 
 
5.2 Saran 
Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan dan memberikan 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian 
dan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
a. Sampel perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, sedangkan 
karakteristik setiap perusahaan berbeda-beda. Peneliti 
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memilih jenis 
perusahaan lain, seperti perusahaan yang bergerak di bidang 
perbankan, ritel, pertambangan,dan lain-lain untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan kualitas informasi akuntansi sesudah 
pengadopsian IFRS dalam jenis industri tersebut. 
b. Dalam menghitung relevansi nilai penelitian ini menggunakan 
model harga, sedangkan relevansi nilai masih memiliki cara lain 
untuk diukur, yaitu model return. Salah satu kelemahan dari 
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model returnyaitu,penghitungan selisih atau perubahan pada 
variabel dependen dan independen dalam model ini harus 
berasumsi bahwa variabel-variabel tersebut bisa dibandingkan 
(comparable) dari tahun ke tahun (Warsidi, tanpa tahun). 
Meskipun demikian, penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
menggunakan model return untuk menguji generalisasi 
(Cahyonowati dan Ratmono, 2012). 
c. Pada penelitian manajemen laba yang dilakukan, hasil 
menunjukkan bahwa pengadopsian melalui IFRS atau standar 
akuntansibelum mampu membuktikan penurunan manajemen 
laba, diperkirakan karena adanya faktor lingkungan 
institusional. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya 
juga mempertimbangkan kepemilikan institusional sebagai 
pemoderasi hubungan antara adopsi IFRS dan manajemen laba. 
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